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ABSTRAK 

 

PENGARUH DESAIN BUKAAN  

TERHADAP PERGERAKAN UDARA  

UNTUK MENCAPAI KENYAMANAN TERMAL  

PADA MASJID BESAR UJUNG BERUNG BANDUNG 

Oleh 

Dimas Bisma Nararya 

NPM : 6111801064 

 Desain bangunan masjid harus dapat mengoptimalkan kenyamanan termal untuk menunjang 

aktivitas di dalam ruang masjid. Terlebih lagi bila bangunan tersebut berada di iklim tropis yang 

memiliki ciri-ciri suhu udara tinggi, radiasi matahari tinggi, kelembapan tinggi, dan pergerakan udara 

yang relatif rendah. Pergerakan udara yang rendah mengakibatkan ketidaknyamanan termal. Untuk 

memelihara kenyamanan termal pada ruang, dibutuhkan peningkatan kecepatan pergerakan udara untuk 

mengurangi kenaikan suhu udara. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah sistem 

dalam proses pertukaran udara, agar mencapai kenyamanan yang optimal melalui penghawaan alami 

yang disebut dengan sistem ventilasi. Sistem ventilasi terbagi menjadi dua bagian yaitu elemen luar dan 

elemen dalam bangunan. Elemen luar terdiri dari bangunan sekitar dan vegetasi, sementara ruang dalam 

terdiri dari orientasi, bentuk, dan desain bukaan. Kedua elemen tersebut dapat mempengaruhi pergerakan 

udara pada bangunan.  Masjid Besar Ujung Berung merupakan bangunan yang akan diteliti mengenai 

kondisi kenyamanan termal dan kondisi pergerakan udaranya. Masjid Besar Ujung Berung telah 

mengoptimalkan ventilasi udara yang ditinjau dengan banyaknya bukaan udara, namun saat dilakukan 

observasi ditemukan bahwa sebagian bukaan udara tersebut dalam kondisi tertutup. Menurut pengurus 

masjid, hal tersebut dikarenakan adanya angin besar dari arah timur bangunan dengan kualitas udara 

yang berdebu. 

 Jenis penelitian adalah deskriptif-evaluatif dengan pendekatan kuantitatif-kualitatif. Penelitian 

ini menggambarkan kondisi termal dan pergerakan udara yang ada pada kawasan Masjid Besar Ujung 

Berung. Penelitian dimulai dengan pengukuran secara langsung terkait kondisi kenyamanan termal pada 

bangunan. Setelah itu meninjau pergerakan udara berdasarkan kondisi bukaan udara ditutup dan dibuka 

dengan menggunakan CFD untuk mensimulasikan pergerakan udara. 

 Hasil dari penelitian menyatakan bahwa sebagian besar kenyamanan termal pada Masjid Besar 

Ujung Berung masih memenuhi standar kenyamanan. Namun, terdapat beberapa area pada ruang dalam 

yang tidak memenuhi standar kenyamanan termal. Faktor tersebut diakibatkan oleh minimnya 

pergerakan udara pada ruang dalam masjid, karena sebagaian besar bukaan udara dalam kondisi ditutup. 

Sehingga mengakibatkan banyak area pada ruang dalam yang tidak mendapatkan pergerakan udara. 

Melalui simulasi pergerakan udara ditemukan bahwa kurangnya peran elemen ruang luar yang dapat 

menkondisikan pergerakan udara menuju bangunan, sehingga udara dan debu dapat masuk ke dalam 

bangunan. Sementara pada elemen ruang dalam desain bukaan masjid dalam kondisi dibuka sudah cukup 

optimal dalam medistribusikan pergerakan udara secara merata yang ditinjau dari tingkat kemerataan 

udara pada ruang dalam.  
 

Kata kunci: Kenyamanan termal, bukaan udara, pergerakan udara, Masjid Besar Ujung Berung 
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ABSTRACT 

 

THE IMPACT OF VENTILATION DESIGN  

TOWARDS AIR MOVEMENT  

TO ACHIEVE THERMAL COMFORT  

AT THE GREAT MOSQUE IN UJUNG BERUNG 

By 

Dimas Bisma Nararya 

NPM : 6111801064 

 The design of the mosque building must be able to optimize thermal comfort to support activities 

in the mosque space. Moreover, the mosque building is located in a tropical climate which has the 

characteristics of high air temperature, high solar radiation, high humidity, and relatively low air 

movement. Low air movement results in thermal discomfort. However, to maintain comfort in space, it 

is necessary to increase the speed of air movement to reduce the increase in air temperature. So to 

overcome these problems, a system is needed in the process of air exchange, in order to achieve optimal 

comfort through natural ventilation, which is called a ventilation system. The ventilation system is 

divided into two parts, namely the outside elements and the inside elements of the building. The outer 

elements consist of the surrounding buildings and vegetation, while the inner space consists of the 

orientation, shape and design of the openings. Both of these elements can affect air movement in 

buildings. The Ujung Berung Great Mosque is a building that will be studied regarding its thermal 

comfort conditions and air movement conditions. The Ujung Berung Great Mosque has optimized the 

air ventilation in terms of the number of air openings, but during observations it was found that some of 

the air openings were closed. According to the mosque management, the reason for the closure of the 

air opening was due to strong winds to the east of the building with poor (dusty) air quality. 

 The method used is descriptive-evaluative with a quantitative-qualitative approach. This study 

describes the thermal conditions and air movement in the Ujung Berung Great Mosque area. The 

research began with direct measurements related to thermal comfort conditions in buildings. After that, 

review the air movement based on the condition that the ventilation is closed and opened using air 

movement simulation.  
 The results of the study state that most of the thermal comfort at the Ujung Berung Great 

Mosque still meets comfort standards. However, there are several areas in the interior that do not meet 

the standard of thermal comfort. This factor is caused by the lack of air movement in the interior of the 

mosque because most of the air openings are closed. This results in many areas in the inner space that 

do not get air movement. By simulating air movement, it was found that there was a lack of external 

elements to condition air movement towards the building so that air and dust tended to enter the building. 

While the spatial elements in the design of the mosque's openings in the open conditions are quite 

optimal in distributing air movement in terms of the evenness of the air in the interior. 

 

Keywords: Thermal comfort, air opening, air movement, Ujung Berung Great Mosque  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

 Setiap bangunan dengan fungsi khusus memiliki standar kenyamanan termal yang 

berbeda-beda, sebagai contoh rumah ibadah orang Islam (Masjid). Desain bangunan masjid 

harus mampu mengakomodasi kenyamanan fisik untuk menunjang aktivitas di dalam Masjid. 

Menurut (Karyono 1999) kenyamanan fisik terdiri dari kenyamanan ruang, kenyamanan 

pendengaran, kenyamanan penglihatan dan kenyamanan termal.  

 Kenyamanan termal berdasarkan (ASHRAE 1989), dipengaruhi oleh empat elemen 

iklim yaitu temperatur udara, kelembapan relatif, pergerakan udara, serta radiasi matahari. 

Selain pengaruh iklim, faktor individual seperti level aktivitas kerja dan jenis pakaian yang 

digunakan juga dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan termal. Seluruh aspek tersebut juga 

berkaitan erat dengan kondisi iklim kawasan. Indonesia berada pada zona iklim basah, dengan 

curah hujan yang tinggi, paparan matahari sepanjang tahun, serta kecepatan angin yang 

cenderung rendah.  

 Pergerakan udara yang relatif rendah mengakibatkan ketidaknyamanan saat 

beraktifitas, umumnya manusia akan mulai berkeringat akibat suhu udara yang terlalu tinggi. 

Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan adanya pergerakan udara di sekitar ruang. 

Berdasarkan SNI, untuk menjaga kenyamanan termal pada sebuah ruang, dibutuhkan 

peningkatkan kecepatan pergerakan udara untuk mengurangi kenaikan suhu udara. Dengan 

kondisi pergerakan udara yang relatif rendah, maka dibutuhkan sebuah sistem dalam proses 

pertukaran udara, agar mencapai kenyamanan termal yang optimal melalui penghawaan alami. 

 Penghawaan alami merupakan sebuah sistem pendingin pasif di dalam bangunan 

melalui bantuan elemen-elemen bangunan yang dibuka, disebut sebagai sistem ventilasi. 

Pergerakan udara dapat ditinjau mulai dari ruang luar menuju ke dalam bangunan, kemudian 

keluar kembali menuju ruang luar pada sisi yang berlainan. 

 Kondisi ruang luar dan ruang dalam bangunan akan mempengaruhi arah dan 

kecepatan pergerakan udara. Ruang luar mencakup bangunan di sekitar tapak, keberadaan 
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vegetasi dan bangunan eksisting. Ruang dalam meliputi orientasi, bentuk, bukaan udara 

yang ditinjau dari tipe, luas bukaan, rasio antara inlet dan outlet bukaan, dan ACH.  

Gambar 1.1 Masjid Besar Ujung Berung 

(Sumber: Google Maps) 

 Objek penelitian adalah Masjid Besar Ujung Berung yang merupakan masjid besar 

pertama di kawasan Bandung Timur. Fungsi utama bangunan sebagai tempat ibadah yang 

dapat menampung hingga 1500-3000 jama’ah. Masjid ini dibangun sekitar tahun 1810, 

berkembang dengan melalui banyak perubahan dan perluasan untuk menambah kenyamanan 

saat beribadah. Hingga saat ini Masjid Besar Ujung Berung masih menjadi tempat ibadah 

terfavorit di area Bandung Timur.  

 

1.2. Perumusan Permasalahan 

 Masjid Besar Ujung Berung sebagai rumah ibadah umat muslim harus mampu 

mengatasi karakteristik iklim tropis yaitu suhu dan kelembapan yang tinggi dengan kecepatan 

pergerakan udara yang cenderung rendah. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi tingkat 

kenyamanan termal saat jama’ah melakukan aktivitas beribadah di dalam bangunan. 

 Bangunan Masjid Besar Ujung Berung ini telah mengoptimalkan penghawaan alami 

sebagai pendinginan pasif di dalam bangunan, dapat ditinjau dengan banyaknya bukaan udara 

yang mengelilingi bangunan. Namun melalui observasi di awal penelitian ditemukan kalau 

sebagian besar dari bukaan tersebut dalam kondisi ditutup. Kondisi ini disebabkan karena 

pertimbangan kenyamanan, seperti suara bising dari luar yang mengganggu kegiatan ibadah 

dan juga masuknya debu yang berasal dari alun-alun di samping masjid. 

Kondisi bukaan yang ditutup ini menyebabkan minimnya pergerakan udara, sehingga tidak 

terjadinya pertukaran udara di ruang dalam masjid. Hal ini akan menyebabkan aktivitas 
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beribadah menjadi terganggu, karena dapat mengurangi kekusyukan dalam melakukan 

aktivitas beribadah. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1) Bagaimana tingkat kenyamanan termal pada Masjid Besar Ujung Berung dengan 

kondisi ventilasi udara ditutup sebagaimana keadaan eksisting? 

2) Bagaimana arah dan kecepatan pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung 

Berung dengan kondisi bukaan udara ditutup sebagaimana keadaan eksisting? 

3) Bagaimana arah dan kecepatan pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung 

Berung dengan kondisi bukaan udara dibuka sebagaimana desain awal? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui tingkat kenyamanan termal pada tapak, ruang ibadah indoor, dan 

outdoor di Masjid Besar Ujung Berung dengan kondisi bukaan udara ditutup 

sebagai keadaaan eksisting. 

2) Mengetahui arah dan kecepatan pergerakan udara dan elemen yang mempengaruhi 

pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung Berung dengan kondisi bukaan udara 

ditutup sebagaimana keadaan eksisting.  

3) Mengetahui arah dan kecepatan pergerakan udara dan elemen yang mempengaruhi 

pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung Berung dengan kondisi bukaan udara 

dibuka sebagaimana desain awal.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1) Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai kondisi kenyamanan 

termal pada bangunan. 

2) Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai kondisi pergerakan 

udara dalam kondisi bukaan dibuka dan ditutup pada bangunan. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi bagi para perancang 

bangunan serta rekan mahasiswa yang ingin mengkaji mengenai kenyamanan 

termal dan pergerakan udara untuk meningkatkan kenyamanan saat melakukan 

aktivitas beribadah. 
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Desain bangunan masjid harus dapat mengoptimalkan kenyamanan termal untuk 

menunjang aktivitas di dalam ruang masjid. salah satu upaya untuk memelihara 

kenyamanan termal adalah dengan meningkatkan kecepatan pergerakan udara. 

1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PENGARUH DESAIN BUKAAN TERHADAP PERGERAKAN UDARA UNTUK 

MENCAPAI KENYAMANAN TERMAL PADA MASJID BESAR UJUNG BERUNG 

BANDUNG 

1) Bagaimana tingkat kenyamanan termal pada Masjid Besar Ujung Berung dengan 

kondisi ventilasi udara ditutup sebagaimana keadaan eksisting? 

2) Bagaimana arah dan kecepatan pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung 

Berung dengan kondisi bukaan udara ditutup sebagaimana keadaan eksisting? 

3) Bagaimana arah dan kecepatan pergerakan udara pada Masjid Besar Ujung 

Berung dengan kondisi bukaan udara dibuka sebagaimana desain awal? 

 

TEORI 

MASJID 

 

KENYAMANAN TERMAL 

 

PERGERAKAN UDARA 

• Jenis Udara. 

• Prinsip Dasar. 

 

SISTEM VENTILASI 

TERHADAP  

• Luar Bangunan 

o Vegetasi dan 

Bangunan Eks. 

• Dalam Bangunan 

o Bentuk, 

Orientasi, dan 

Desain Bukaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

SURVEI LAPANGAN 

1. Pengukuran dimensi objek studi. 

2. Dokumentasi. 

3. Pengukuran suhu, RH dan AV pada tapak, ruang 

ibadah outdoor, dan ruang ibadah indoor 

bangunan. 

SIMULASI 

1. Membuat Windrose kawasan 

2. Menggunakan software sketchup sebagai model 

lalu disimulasikan menggunakan software 

autodesk CFD 

3. Data Pergerakan udara luar dan dalam 

bangunan. 

EVALUASI HASIL SIMULASI 

ANALISIS 

KESIMPULAN 
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